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Abstract The ability to read is one of the basic skills that is very important in

the world of education. However, based on various research and
observations in the field, there are still many students at the
Madrasah Ibtidaiyah (MI) level who experience difficulties in
reading. Research Objectives: 1. Analyze students' experiences in
using Pop-up Book and Big Book media. 2. Identify students'
perceptions of the effectiveness of the two media in improving
reading skills. 3. Examining the effect of using Pop-up Books and Big
Books in increasing students' interest in reading and developing
students' imagination. Research Method: Descriptive research pattern
and Case Study with a Qualitative approach. The research results are;
(1) the use of Pop-up Book and Big Book media provides a fun and
different learning experience compared to conventional learning
media, (2) students have a positive perception of the use of Pop-up
Books and Big Books, and (3) students have a positive perception of
the use of Pop-up Books and Big Books.
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PENDAHULUAN

Membaca buku memiliki peran penting dalam perkembangan anak,
memberikan berbagai manfaat yang signifikan: meningkatkan kemampuan bahasa
dan kognitif, menambah kosakata, serta memperkuat keterampilan komunikasi.
Membaca dapat menjadi kunci untuk memahami informasi dalam berbagai cara
(Mardiani, dkk, 2024). Selain itu, Jannah dkk (2024) menyebutkan bahwa membaca
memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan individu dalam memahami
beragam konsep. Membaca juga berperan dalam meningkatkan imajinasi dan
kreativitas, mengembangkankemampuan sosial dan emosional melalui pesan moral
dalam cerita, meningkatkan daya pikir serta kemampuan memecahkan masalah,
hingga menumbuhkan minat belajar dan kemandirian. Dengan demikian, buku
bacaan memainkan peran krusial dalam mendukung berbagai aspek perkembangan
anak, mulai dari kemampuan bahasa hingga keterampilan sosial dan emosional
(Krasen, 2004:15).

Menurut Irnanda dkk (2022) Hasil penelitian Programme For International
Student Assesment (PISA) menyebutkan bahwa budaya literasi masyarakat
Indonesia pada tahun 2012 merupakan terburuk kedua dari 65 negara yang
terdaftar. Rendahnya minat membaca juga ditemukan pada observasi peneliti di MI
Al-Islah Tiudan, ditemukan bahwa banyak peserta didik kelas 3 yang menunjukkan
minat membaca rendah. Hal ini disebabkan oleh penggunaan media atau buku
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, monoton, dan kurang menarik.
Sebagian besar siswa terlihat kurang antusias ketika diminta membaca buku
pelajaran yang tersedia, sehingga berdampak pada rendahnya keterlibatan mereka
dalam kegiatan literasi. Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya
minat dan kemampuan membaca adalah metode pembelajaran yang kurang variatif
serta minimnya penggunaan media pembelajaran inovatif (Guthrie & Wigfield, 2000:
39) .

Sebagai solusi dari permasalahan tersebut, penggunaan Pop-up Book dan Big

Book dalam pembelajaran membaca mulai diperkenalkan sebagai alternatif media
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pembelajaran yang lebih kreatif. Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Alviolita
dan Huda (2019) tentang media Pop Up Book dikembangkan sebagai ilustrasi dua
atau tiga dimensi sehingga mampu menunjang dan mempermudah siswa dalam
pembelajaran. Pop-up Book, dengan desain tiga dimensi dan unsur interaktif,
membantu peserta didik memahami isi bacaan dengan lebih baik serta
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Sementara itu, Big Book,
dengan ukuran besar dan ilustrasi yang menarik, memungkinkan pendidik
melakukan pembelajaran membaca bersama secara lebih efektif, sehingga peserta
didik lebih mudah fokus dan memahami isi cerita. Penelitian tentang Big Book
pernah dilakukan oleh Prawiyogi, dkk(2021), penggunaan media Big Book dapat
menumbuhkan minat membaca siswa di sekolah dasar kelas II SDIT Cendekia
Purwakarta. Penelitian ini dilakukan di MI Al-Islah Tiudan, Kecamatan Gondang,
Tahun Ajaran 2024-2025, dengan fokus pada peserta didik kelas 3.

Tujuan utama penelitian adalah untuk menggali pengalaman dan persepsi
peserta didik terhadap penerapan Pop-up Book dan Big Book dalam meningkatkan
minat membaca, kemampuan membaca, serta pengembangan imajinasi mereka.
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat Hadiana dkk (2018) menyatakan
bahwa salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran membaca permulaan khususnya membaca kalimat sederhana adalah
dengan penggunaan media Big Book. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diketahui peningkatan literasi peserta didik, serta bagaimana respons mereka
terhadap metode pembelajaran berbasis media visual interaktif. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini mengeksplorasi
pengalaman peserta didik melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran membaca yang lebih inovatif dan menyenangkan, serta menjadi
referensi bagi pendidik dan sekolah dalam memilih media pembelajaran yang tepat

untuk meningkatkan literasi dasar anak-anak.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk
memahami pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap penerapan media pop-
up book dan Big Book dalam pembelajaran membaca. Fadli (2021) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif dilakukan dengan desain penelitian yang temuan-temuannya
tidak didapatkan melalui prosedur statistik atau dalam bentuk hitungan, melainkan
bertuyjuan mengungkapkan fenomena secara holistik-kontekstual dengan
pengumpulan data dari latar/ setting alamiah dan memanfaatkan peneliti sebagai
instrument kunci. Peneliti akan melakukan observasi terhadap peserta didik kelas 3
MI Al-Islah Tiudan dalam kegiatan membaca dengan menggunakan media Pop-up
Book dan Big Book. Kehadiran peneliti ketika melaksanakan wawancara secara
langsung dengan peserta didik, guru, dan pihak sekolah untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan persepsi mereka
terhadap penggunaan media pembelajaran ini.

Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Al-Islah Tiudan, Kecamatan Gondang,
Tahun Ajaran 2024-2025. Peserta didik kelas 3 dipilih sebagai subjek penelitian
karena pada tahap ini mereka sedang berada dalam fase perkembangan literasi yang
krusial. Data primer penelitian ini diperoleh langsung dari peserta didik kelas 3 MI
Al-Islah Tiudan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait
pengalaman serta persepsi mereka terhadap penggunaan Pop-up Book dan Big Book.
Sementara itu, data sekunder mencakup berbagai literatur ilmiah, dokumen sekolah,
serta buku-buku interaktif bertema penemu, antariksa, dan tubuh manusia yang
digunakan sebagai media pembelajaran langsung di kelas. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode yang sesuai dengan
pendekatan kualitatif, yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jadi,
pendekatan penelitian kuantitatif ini berusaha membatasi fenomena agar dapat
diukur  secara  objektif = dengan instrumen terstandar atau skala

pengukuran tertentu (Jauza dan Albina, 2025).
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan

Hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan angket
menunjukkan bahwa media Pop-up Book dan Big Book memberikan pengaruh positif
dalam pembelajaran membaca siswa kelas 3 MI Al-Islah Tiudan. Ketiga sumber data
tersebut saling mendukung dan membentuk kesimpulan awal yang kuat mengenai
efektivitas media ini dalam konteks kelas rendah. Peneliti akan merincikan hasil
temuan dari tiga teknik pemerolehan data berdasarkan instrumen yang telah dibuat.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peserta didik kelas 3 MI Al-Islah
Tiudan menunjukkan antusiasme tinggi saat menggunakan media Pop-up Book dan
Big Book dalam pembelajaran. Banyak dari mereka menyatakan bahwa Pop-up Book
membuat cerita menjadi lebih hidup dan menarik, karena bentuknya yang bisa
dilipat dan menonjol. Beberapa peserta didik bahkan menyebutkan bahwa mereka
merasa seperti sedang berpetualang bersama tokoh cerita. Sementara itu, Big Book
dianggap memudahkan dalam membaca bersama secara kelompok, karena ukuran
huruf dan gambar yang besar memudahkan semua siswa untuk melihat isi cerita
secara jelas, terutama saat digunakan oleh guru dalam kegiatan membaca bersama
di depan kelas. Sebagian besar siswa mengaku belum pernah menggunakan media
seperti ini sebelumnya, sehingga pengalaman tersebut menjadi sesuatu yang baru
dan menyenangkan.

Media ini juga mendorong mereka untuk lebih fokus dan tidak cepat bosan
selama kegiatan membaca. Peserta didik menilai bahwa kedua media tersebut
sangat membantu mereka dalam memahami isi bacaan. Pop-up Book dinilai
mempermudah pemahaman cerita karena ilustrasi yang muncul secara visual
memperkuat alur cerita yang dibaca. Hal ini membuat siswa lebih mudah
mengingat isi cerita dan kosakata baru yang muncul dalam teks. Sementara itu, Big
Book dianggap membantu dalam pelafalan dan intonasi membaca, terutama saat

membaca bersama-sama yang dipandu guru. Banyak peserta didik mengatakan
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mereka merasa lebih percaya diri karena dapat mengikuti bacaan dengan jelas.
Secara keseluruhan, siswa memandang bahwa penggunaan media ini meningkatkan
motivasi mereka dalam belajar membaca, serta membuat kegiatan membaca menjadi
lebih menyenangkan dan tidak monoton.

Media Pop-up Book terbukti memberikan kontribusi nyata dalam
menumbuhkan minat baca peserta didik. Mereka menjadi lebih tertarik membuka
buku dan membaca cerita secara sukarela. Beberapa siswa bahkan meminta untuk
membaca buku-buku lainnya yang memiliki bentuk serupa. Media ini juga
merangsang pengembangan imajinasi anak. Gambar yang bergerak dan tokoh yang
timbul dalam Pop-up Book membuat mereka dapat membayangkan suasana dan
peristiwa dalam cerita secara lebih hidup. Dalam wawancara, beberapa siswa
menyebutkan bahwa mereka membayangkan diri menjadi tokoh dalam cerita atau
menciptakan cerita baru berdasarkan karakter yang mereka lihat. Big Book
berkontribusi pada penguatan kebiasaan membaca bersama, yang secara tidak
langsung membentuk kebiasaan membaca rutin di kelas. Meskipun tidak
seinteraktif Pop-up Book, Big Book tetap memfasilitasi keterlibatan dan rasa ingin tahu
siswa terhadap isi cerita melalui ukuran visual yang menarik.

Pertama, dari observasi terlihat bahwa peserta didik lebih antusias dan aktif
ketika proses pembelajaran menggunakan Pop-up Book dan Big Book. Hal ini tampak
dari ekspresi wajah yang ceria, semangat saat membaca, serta keberanian untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan. Interaksi ini menunjukkan bahwa media yang
menarik secara visual dapat menjadi stimulus yang efektif dalam pembelajaran
membaca, sejalan dengan teori psikologi kognitif yang menekankan pentingnya
stimulus visual dalam membangun pemahaman dan keterlibatan belajar.

Kedua, dari wawancara dengan peserta didik, ditemukan bahwa sebagian
besar dari mereka merasa senang membaca menggunakan Pop-up Book dan Big Book
karena bentuknya yang interaktif dan ilustratif. Mereka merasa dapat memahami isi
cerita dengan lebih baik karena gambar-gambar yang menyertai teks memberikan

gambaran konkret terhadap isi bacaan. Ini selaras dengan pendapat Krashen
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(2004:15), yang menyatakan bahwa akses terhadap bacaan yang menyenangkan dan
menarik meningkatkan motivasi serta memperkuat kemampuan membaca.

Ketiga, penggunaan Big Book juga memberikan pengalaman membaca
bersama yang membangun rasa percaya diri. Anak-anak merasa tidak sendirian saat
membaca dan termotivasi karena dapat mengikuti bacaan guru bersama teman-
teman. Hasil ini memperkuat temuan dari Morrow (2001:9), yang menyebutkan
bahwa kegiatan membaca bersama dapat memperkuat rasa kebersamaan dan
memperkaya keterampilan literasi dasar anak-anak.

Keempat, guru melihat perubahan perilaku siswa dari yang semula pasif
menjadi aktif dan partisipatif. Guru merasa terbantu dalam menyampaikan materi
karena media ini menjembatani pemahaman anak terhadap bacaan. Hal ini
menandakan bahwa media Pop-up Book dan Big Book tidak hanya berdampak pada
peserta didik, tetapi juga berpengaruh terhadap metode pengajaran guru menjadi
lebih bervariasi dan menarik.

Kelima, kepala sekolah menyatakan bahwa penggunaan media popup book
dan Big Book mendukung kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran berbasis pengalaman dan literasi menyenangkan. Pandangan ini
memperkuat bahwa media yang inovatif merupakan bagian penting dari strategi
pendidikan yang berorientasi pada siswa.

Keenam, hasil angket mendukung seluruh temuan di atas dengan data
kuantitatif deskriptif yang memperkuat kecenderungan siswa merasa terbantu dan
lebih semangat membaca. Misalnya, 78% siswa menyatakan lebih senang
menggunakan media ini, dan 67% menyebut bahwa pemahaman mereka terhadap
isi bacaan meningkat. Ini memberikanjustifikasi kuat terhadap penggunaan media

Pop-up Book dan Big Book sebagai alternatif pembelajaran membaca yang efektif.

Pembahasan
Pengalaman peserta didik kelas 3 MI Al-Islah Tiudan dalam menggunakan

media Pop-up Book dan Big Book dalam kegiatan membaca menunjukkan hasil yang

26 | Al Ibtida’, Vo. 14, No.1, Juni 2026



Penerapan Media Pop-up Book dan Big Book untuk... (Lu’ay Muhibatu Nabiila, dkk)

sangat positif. Kehadiran kedua media visual ini di dalam kelas mampu mengubah
atmosfer pembelajaran membaca yang awalnya monoton menjadi lebih dinamis.
Peserta didik tidak lagi memandang kegiatan membaca sebagai sebuah kewajiban
yang menjemukan, melainkan sebagai sebuah petualangan visual yang interaktif.
Dokumentasi aktivitas kelas memperlihatkan adanya lonjakan antusiasme yang
signifikan sejak menit pertama media ini diperkenalkan oleh guru. Hal ini senada
dengan penelitian Selvianingsih dan Rigianti (2023), keberadaan cerita dan gambar-
gambar yang menarik membuat siswa tertarik untuk melihat, berusaha memahami
isi pesan dan gambar, serta mendorong mereka untuk dapat membaca melalui
simbol tulisan.

Secara teoritis, stimulasi visual memegang peranan krusial dalam
menjembatani pemahaman anak pada usia sekolah dasar. Menurut Ghosn (dalam
Arsyad, 2011), media Pop-up Book dapat meningkatkan pemahaman membaca
melalui elemen visual yang menarik. Karakteristik tiga dimensi dari Pop-up Book
membantu anak-anak mengonkritkan abstraknya teks tulisan menjadi bentuk yang
dapat diidentifikasi secara nyata. Ketika sebuah halaman dibuka dan ilustrasi timbul
muncul ke permukaan, fokus kognitif siswa langsung terpusat pada materi
pelajaran, yang pada gilirannya mempermudah proses penyerapan informasi baru.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, siswa tampak lebih terlibat aktif dan
menunjukkan emosi yang menyenangkan saat mengikuti proses pembelajaran
membaca. Keaktifan tersebut muncul karena siswa memahami teks secara utuh. Hal
ini senada dengan pendapat Permata Sari dkk(2022), pembaca  harus ~ mampu
menyusun pengertian-pengertian  yang tertuang dalam kalimat-kalimat yang
disajikan oleh pengarang sesuai dengan konsep yang terdapat pada diri pembaca.
Mereka tertawa, tersenyum, mengajukan pertanyaan secara spontan, dan
menunjukkan rasa ingin tahu yang besar ketika guru membuka halaman demi
halaman Pop-up Book yang menampilkan gambar tiga dimensi tersebut. Kedekatan
emosional yang terbangun melalui ekspresi ceria ini menjadi indikator kuat bahwa

kecemasan belajar (learning anxiety) dapat direduksi dengan baik. Fenomena ini
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membuktikan bahwa media memiliki daya tarik visual yang kuat dan mampu
membangkitkan ketertarikan intrinsik siswa secara langsung sejak awal
pembelajaran.

Lebih lanjut, penggunaan metode yang interaktif, seperti membaca dengan
Pop-up Book dan Big Book, terbukti dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan
ketertarikan anak yang mendalam terhadap aktivitas membaca (Mulyati, 2005). Rasa
ingin tahu inilah yang menjadi bahan bakar utama bagi terciptanya budaya literasi
yang berkelanjutan di tingkat dasar. Ketika siswa merasa penasaran dengan
kelanjutan cerita di halaman berikutnya, mereka secara tidak sadar sedang melatih
ketahanan membaca (reading stamina) mereka. Guru tidak lagi perlu memaksakan
siswa untuk fokus, karena media itu sendiri yang secara alami menarik perhatian
mereka.

Sementara itu, pengalaman membaca menggunakan media Big Book juga
memberikan dampak yang berbeda namun saling melengkapi satu sama lain.
Ukuran buku yang besar dengan teks yang terbaca jelas dari jarak jauh
memungkinkan terjadinya interaksi klasikal yang lebih inklusif. Siswa menunjukkan
ketertarikan yang tinggi karena mereka bisa membaca bersama teman-teman sebaya
dan mengikuti pembacaan guru dengan fokus yang jauh lebih terarah. Tidak ada
lagi siswa di barisan belakang yang merasa terisolasi atau tertinggal dalam
menyerap teks bacaan karena keterbatasan keterbacaan media. Kegiatan ini mampu
mengatasi kebosanan seperti pendapat siswa tampak bosan dan kurang minat untuk
mengikuti pembelajaran yang hanya menggunakan media konvensional yaitu buku
cetak dan papan tulis (Hasmi, 2017).

Melalui Big Book, kegiatan membaca bersama (shared reading) berhasil
menciptakan rasa aman, dukungan sosial yang kuat, dan suasana belajar yang
sangat nyaman bagi seluruh siswa. Mubarokah (2016) mengatakan bahwa keunikan
media pop up merupakan salah satu keistimewaan media pembelajaran yang tidak
dimiliki oleh media lain termasuk media big book, bahkan sasaran penggunaan

media pop up tidak terbatas pada usia anak-anak saja, melainkan juga dapat
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digunakan oleh semua orang dari berbagai usia. Hal ini menjadi sangat penting
mengingat siswa sekolah dasar sedang berada dalam fase krusial perkembangan
sosial dan afektifnya, di mana pengakuan kelompok dan rasa kebersamaan
memengaruhi motivasi belajar mereka. Temuan ini mendukung hasil penelitian
Sadiman (2023) yang menyatakan bahwa implementasi strategi konstruktivis dalam
pembelajaran mampu mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
reflektif melalui ruang dialog yang tercipta saat membaca bersama.

Secara umum, media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
memang menjadi bagian integral dari lingkungan belajar yang merangsang
keterlibatan siswa serta pemahaman yang lebih mendalam. Hal ini senada dengan
pendapat Febriani dkk. (2023) bahwa manfaat utama yang dirasakan oleh siswa
melalui media inovatif yaitu pembelajaran menjadi jauh lebih menarik sehingga
guru dengan mudah mendapatkan perhatian penuh dari siswa. Ketika perhatian
atau atensi siswa sudah berhasil direbut, maka struktur kognitif mereka menjadi
lebih siap untuk menerima, mengolah, dan menyimpan informasi atau pesan-pesan
moral yang terkandung di dalam teks bacaan. Jadi, Nambiar dalam Laily dan
Gunansyah (2018) mengemukakan bahwa salah satu keuntungan menggunakan
media big book adalah peserta didik lebih tertarik dengan memiliki rasa
keingintahuan tinggi dan membangkitkan antusiasme peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran, karena media big book adalah sesuatu yang baru.

Bila dihubungkan dengan kerangka teori konstruktivisme yang digunakan
dalam penelitian ini, terlihat jelas bahwa media Pop-up Book dan Big Book tidak
sekadar berfungsi sebagai alat bantu visual pelengkap. Kedua media ini telah
bertransformasi menjadi pemantik interaksi sosial yang efektif, penyedia
pengalaman konkret yang menjembatani tahap operasional konkret anak, serta
stimulator kreativitas dalam pembelajaran. Penggunaan kedua media ini
berkontribusi nyata pada terbentuknya suasana belajar yang aktif, bermakna, dan
konstruktif sebagaimana yang diharapkan dalam paradigma pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Jadi, pendidik yang
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menggunakan prinsip-prinsip teori konstruktivis menyediakan kegiatan yang
menarik bagi peserta didiknya, sehingga mereka terlibat dalam pembelajaran
aktif (Ramsook dan Thomas, 2016).

Dari keseluruhan data yang diperoleh selama penelitian di MI Al-Islah
Tiudan, dapat disimpulkan bahwa Pop-up Book dan Big Book mampu menjembatani
kebutuhan siswa untuk membaca secara aktif, menyenangkan, dan bermakna.
Pendapat di atas didukung oleh hasil penelitian yang Julianto dan Istianah (2017),
peserta didik menunjukkan respon yang positif saat menggunakan media big book
yang ditunjukan pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan media big
book, peserta didik merasa senang dan mudah memahami materi. Media ini tidak
hanya memfasilitasi peningkatan keterampilan membaca teknis seperti kelancaran
pelafalan dan intonasi, tetapi juga secara simultan mendorong perkembangan
imajinasi, kreativitas, dan motivasi internal siswa. Kedua media ini berhasil
meruntuhkan stigma bahwa kegiatan membaca di tingkat dasar adalah aktivitas
yang menjenuhkan dan menguras energi secara kognitif.

Kesimpulan komprehensif ini didasarkan pada hasil pengumpulan data yang
sahih melalui teknik observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan penyebaran
angket terhadap 9 peserta didik kelas 3, 1 guru kelas, serta 1 kepala sekolah. Seluruh
instrumen data tersebut menghasilkan temuan utama yang secara konsisten
menunjukkan efektivitas tinggi dari penggunaan media Pop-up Book dan Big Book
dalam pembelajaran membaca. Kesimpulan di atas didukung oleh hasil penelitian
dari Istasfi (2016) yang mengemukakan bahwa ketika pertama kali peserta didik
melihat media pop up, peserta didik mulai tertarik dan menanyakan media tersebut.
Temuan multidimensi ini berhasil menjelaskan secara utuh pengalaman empiris dan
persepsi positif dari sudut pandang peserta didik, guru, hingga kebijakan kepala
sekolah terhadap signifikansi peningkatan minat, kemampuan membaca, serta

pengembangan imajinasi siswa di MI Al-Islah Tiudan.
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SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa media pembelajaran yang inovatif dan
interaktif seperti Pop-up Book dan Big Book memiliki peran penting dalam
mendukung pembelajaran membaca di Madrasah Ibtidaiyah. Penggunaan kedua
media tersebut tidak hanya relevan dengan kebutuhan siswa pada tahap
perkembangan usia sekolah dasar, tetapi juga sejalan dengan tujuan pendidikan
yang menekankan keseimbangan antara penguasaan keterampilan membaca,
peningkatan minat, serta pengembangan imajinasi dan kreativitas anak.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran
membaca memerlukan strategi yang bervariasi dan menyenangkan agar dapat
menumbuhkan motivasi intrinsik siswa dalam belajar. Secara lebih luas, temuan ini
berimplikasi pada praktik pembelajaran di kelas yang menuntut guru untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam memilih media pembelajaran. Pop-up Book dan Big Book
dapat dijadikan alternatif media literasi yang efektif dalam konteks pendidikan
dasar, terutama di madrasah. Penelitian ini diharapkan menjadi landasan bagi
penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih jauh integrasi media kreatif
dalam pembelajaran bahasa, serta menjadi rekomendasi bagi sekolah dan guru
untuk mengoptimalkan penggunaannya dalam rangka meningkatkan kualitas

pendidikan literasi anak.
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